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Penelitian ini membahas mengenai pentingnya bahasa dalam komunikasi di media sosial 

dengan mengangkat fenomena ketidaksantunan berbahasa tuturan kebencian di media sosial. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan penanda ketidaksantunan berbahasa tuturan 

kebencian pada kolom komentar di akun instagram @ahquote dan (2) mendeskripsikan makna 

pragmatik ketidaksantunan berbahasa tuturan kebencian pada kolom komentar di akun instagram 

@ahquote. 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini merupakan 

tuturan ketidaksantunan berbahasa pada kolom komentar di instagram. Sumber data berupa akun 

instagram @ahquote. Data penelitian berupa tuturan kata, frasa, partikel, dan klausa yang 

mengandung ketidaksantunan berbahasa tuturan kebencian. Teknik pengumpulan data penelitian 

menggunakan tiga teknik yaitu, teknik simak bebas libat cakap, teknik catat dan teknik tangkap 

layar. Peneliti mengumpulkan data yang tercatat dalam bentuk tabulasi. Selanjutnya peneliti 

mengklasifikasi data. Analisis data dengan menggunakan metode padan ekstralingual yang berarti 

peneliti mengidentifikasi data, mengklasifikasi data dengan tabulasi, menganalisis data 

berdasarkan teori dan konteks pragmatik siber, serta memberikan kode setiap data. 

  Berdasarkan data penelitian, peneliti menemukan 4 klasifikasi data penanda 

ketidaksantunan berbahasa tuturan kebencian yang terdiri dari (1) kesembronoan, (2) memain-

mainkan muka, (3) melecehkan muka, dan (4) menghilangkan muka. Selain itu, peneliti juga 

menemukan 4 klasifikasi data makna pragmatik ketidaksantunan berbahasa tuturan kebencian 

yang terdiri dari makna pragmatik (1) menyindir, (2) merendahkan, (3) mencerca, dan (4) 

menolak.  
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ABSTRACT 

Abisatya, Antonius Alam Bayu. 2025. Impoliteness   in    Hate    Speech    in    the  

Comments Column on Instagram @ahquote for the Period of November 2024-February 

2025: A Study of Cyber Pragmatics. Thesis. Yogyakarta: PBSI, FKIP, USD. 

This study discusses the importance of language in communication on social media by 

highlighting the phenomenon of impoliteness in hate speech on social media. The objectives of this 

study are (1) to describe markers of impoliteness in hate speech in the comments section of the 

Instagram account @ahquote and (2) to describe the pragmatic meaning of impoliteness in hate 

speech in the comments section of the Instagram account @ahquote.  

This study is a qualitative descriptive study. The object of this study is impoliteness in the 

Instagram comments section. The data source is the Instagram account @ahquote. The research 

data consists of utterances of words, phrases, particles, and clauses containing impoliteness in 

hate speech. The research data collection technique uses three techniques: free listening, note-

taking, and taking screenshots. The researcher collects the recorded data in tabular form. Next, 

the researcher classifies the data. Data analysis uses the extralingual equivalent method, namely 

the researcher identifies the data, classifies the data through tabulation, analyzes the data based 

on cyber pragmatics theory and context, and codes each data item.  

Based on the research data, the researcher found 4 classifications of impoliteness data 

markers in hate speech consisting of (1) frivolity, (2) playing with face, (3) insulting face, and (4) 

eliminating face. In addition, the researcher also found 4 classifications of pragmatic meaning 

data of impoliteness in hate speech consisting of pragmatic meanings (1) insinuating, (2) belittling, 

(3) insulting, and (4) rejecting. 
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